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ABSTRACT

It is necessary to make an design of adeguate mine drainage system which suite to the mining condition, so that
the mining operations can be run properly. Design of open channel 1 (B) = 9,10 m, (b) = 3,02 m, (h) = 3,04
m outside channel length = 4,34 m. Design of open channel 2 (B) = 13,32 m, (b) = 442 m, (h) = 4,45 m outside
channel length = 6,29 m. Open channel 3 (B) = 8,92 m, (b) = 2,96 m, (h) = 2,98 m outside channel length = 4,21
m. Open channel in Pit 8IW (B) = 1,20 m, (b) = 1,20 m, (h) = 0,28 m outside channel length = 0,59 m. Open
channel in Pit 105 (B) = 1,20 m, (b) = 1,20 m, (h) = 0,28 m and outside channel length = 0,59 m. The design
volume of sump in the year of 2021, Pit 81W-A = 10,891 .90 m?, Pit 8IW-B = 5.904,18 m’, Pit SIW-C =
3.55743 m?, Pit 93 = 13976.71 m*and Pit 95 = 3536623 m?. 2022, Pit 93 = 2347011 m’ and Pit 105 = 21, 200.10 m’.
2023, Pit 8IW-A = 46,499 40 m’ and Pit 8IW-B = 5,904 .18 m’. 2024, Pit 105 = 37.36452 m?. 2025, Pit
81W-B = 6859045 m. 2026, Pit 105 = 37,349.37 m7. 2027 on Pit 81W = 86.55040 m’*. The type of pump that
used to drain water from the inlet to the setiling pond is Multiflo 380 and Pioneer PP128522. The settling pond
design that are need 5 copartment with total volume 24.750 m’. As for maintenance, there need to be routine
dredging tin he span of 8 months year and 7 days.

Keywords: Channeling design, sump,, open channel, settling pond.

ABSTRAK
Perlu adanya rancangan sistem penyaliran tambang yang memadai agar operasi penambangan dapat berjalan
dengan baik. Rancangan saluran terbuka 1 memiliki dimensi B) = 9,10 m, (b) = 3,02 m, (h) = 3,04 m dan
panjang dinding saluran = 4,34 m. Rancangan saluran terbuka 2 (B) = 1332 m, (b) =4,42 m, (h) =4,45 m dan
panjang dinding saluran = 6,29 m. Rancangan saluran terbuka 3 (B) = 8,92 m, (b) =296 m, (h) = 2,98 m dan
panjang dinding saluran = 4,21 m. Rancangan saluran terbuka pada Pit 81W (B) = 1,20 m, (b) = 1,20 m, (h) =
0,28 m dan panjang dinding saluran = 0,59 m. Rancangan saluran terbuka pada Pit 105 (B) = 1,20 m,(b) =120
m (h) = 0,28 m dan panjang dinding saluran = 0,59 m. Rancangan volume ceruk pada tahun 2021 pada Pit 81W-
A 10891.90 m* Pit 81W-B = 5.904,18 m?, Pit 81W-C = 355743 m*, dan Pit 93 = 13,976.71 m*, Pit 95 =
35,366.23 m?. Tahun 2022 pada Pit 93 = 23 47011 m® dan Pit 105 = 21 200.10 m?. Tahun 2023 pada Pit 81W-A
46,499 40 m?® dan Pit 81W-B = 5,904.18 m®. Tahun 2024 pada Pit 105 = 3736452 m®. Tahun 2025 pada Pit
81W-B = 68.590 45 m*. Tahun 2026 pada Pit 105 =37,349.37 n’. Tahun 2027 pada Pit 81W = 8§6.550 40 m3.
Pompa yang digunakan untuk mengalirkan air dari ceruk menuju kolam pengendapan menggunakan pompa jenis
Multiflo 380 dan Pioneer PP128822. Rancangan kolam pengendapan diperlukan 5 kompartemen dengan volume
total sebesar 24.750 m3. Waktu pengerukan kolam pengendapan dilakukan setiap 8 bulan Thari.
Kata Kunci: Abstrak, Font, Kata Kunci.

Seiring  dengan  berjalannya = kegiatan

I. PENDAHULUAN/INTRODUCTION penambangan pada pir blok sepaso, pit akan terus

PT. Perkasa Inakakerta merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang pertambangan Batubara dan
merupakan salah satu anak perusahaan dari PT.
Bayan Resources, Tbk. Lokasi daerah penambangan
batubara terletak di Desa Sekerat dan Desa Sepaso
Timur, Kecamatan Bengalon, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur.

Sistem penambangan yang digunakan oleh PT.
Perkasa Inakakerta menggunakan sisten penambangan
terbuka (surface mining) dengan metode open pit. Sistem
penyaliran yang digunakan pada saat ini adalah sistem
dewatering dan mine drainage.

mengalami perubahan dikarenakan adanya kemajuan
tambang. Kemajuan tambang tersebut akan
menyebabkan adanya perubahan pada topografi dan
air  limpasan  yang menyebabkan terjadinya
sedimentasi dan erosi pada saluran dan ceruk, selain
itu tingginya curah hujan pada area penambangan
dapat  mempengaruhi  kegiatan  penambangan
batubara, karena kerja alat berat tidak optimal serta
mengganggu jalannya produksi.

Rancangan design pit blok sepaso tahun 2021-
2027 telah dirancang oleh divisi mineplan PT.
Perkasa Inakakerta, akan tetapi belum ada rancangan
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sistem penyaliran tambang berdasarkan design
tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan rancangan
sistem penyaliran tambang yang memadai dan efektif
untuk mendukung rencana penambangan batubara di
bukaan tambang yang sesual dengan kemajuan
tambang. Dalam hal ini, sistem penyaliran yang
efektif berarti mampu mengendalikan dan mengatur
air yang masuk ke daerah penambangan, sehingga
tidak sampai mengganggu aktivitas penambangan di
PT. Perkasa Inakakerta.

II. METODE/METHOD

Bnjelasan

Metode penelitian dijelaskan menggunakan bagan alir
yang tendntum pada Gambar | yang berisi tentang

fakta dilapangan, permasalahan yang dihadapi
dilapangan, perumusan masalah, dan analisis
penelitian.
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Gambar 1. Bagan Alir Tahap Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan beberapa rumus
yang mendukung metode penelitian diatas, rumus
yang digunakan adalah persamaan gumbel (Gumbel,
1941}, rumus mononobe (Sosrodarsono dan Takeda,
1983), rumus rasional (Kuichling,1889), rumus
manning (King, 1918), perhitungan persentase
pengendapan, serta penentuan dimensi saluran
terbuka dan kolam pengendapan. Pengolahan data
curah hujan digunakan untuk mendapatkan nilai
intensitas hujan sehingga dapat dirancang sistem
penyaliranberupa dimensi saluran terbuka dan kolam
pengendapan. Pengolahan data curah hujan dapat

ditentukan dengan beberapa metode, pada penelitian
ini menggunakan metode gumbel. Persamaan gumbel
digunakan untik mengetahui besarnya nilai hujan
harian maksimum dengan periode ulang tertentu.
Persamaan gumbel adalah sebagai berikut:

=X+E W -m)

o

[EX:terangan:

Xt = Curah Hujan Rencana (Untuk n Periode)

Xr= Data Rata — Rata Curah Hujan (mm/bulan)

S = Standar Deviasi Data

Ytr = Reduced Variate

Yn = Reduced Mean
=Reduced Standard Deviation

CH Rencana maksimum (mm/hari)

Yn: Reduced mean

X: CH rata-rata (mm/hari)

Yt: Reduced variete
%1 : Standar Deviasi

1

Intensitas curah hujan adalah jumlah hujan per satuan
waktu yang relatif singkat, biasanya satuan yang
digunakan adalah mm/jam. Intensitas curah hujan
biasanya dinotasikan dengan huruf “I”. Intensitas
curah hujan ditentukan berdasarkan rumus
mononobe, karena data curah hujan yang tersedia di
daerah penelitian hanya terdapat data curah hujan
harian.Rumus mononobesebagai berikut

R RY"
i)

Keterangan:

R24: Besamya CH maksimum (CH rencana) dalam 24 jam
i Waktu lamanya hujan

1

Debit air limpasan maksimum dihitung dengan
menggunakan rumus rasional yaitu :

Q=0278.C.1.A

Keterangan:

Q = Debit air limpasan (m3/detik)

I = Intensitas curah hujan (mm/jam)

C = Koefisien limpasan

A = Luas daerah tangkapan hujan (km2)

Rumus manning digunakan untuk besar debit aliran
pada saluran terbuka.

Q=1/n.A.51/2.R2/3
Keterangan:

Q = Debit air(m3/detik)

R = Jari-jarihidrolik (m)

A = Luas penampang basah (m2)

n = nilai kekasaran dinding saluran menurut Manning.
S = Kemiringan saluran (%)
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2

glmp merupakan tempat yang dibuat untuk
menampung air sebelum air tersebut dipompakan.
Pada prinsipnya sumuran diletakkan pada lantai
tambang (floor) yang paling rendah, jauh dari
aktivitas penggalian eandapan batubara, jenjang di
sekitarnya tidak mudah longsor, dekat dengan kolam
pengendapan dan mudah untuk dibersihkan.Untuk
menentukan volume sumuran yang akan dipakai,
digunakan rumus sebagai berikut:

L LAWLS
Vv :f"h

Keterangan:

V = Volume sumuran, m3.

L1 = Luas penampang atas, m2.
L2 = Luas penampang bawah, m2.
h = Kedalaman, m.

Head total pompa untuk mengalirkan sejumlah air
seperti yang direncanakan dapat ditentukan dari
kondisi instalasi yang akan dilayani oleh pompa
tersebut, sehingga julang total pompa dapat dituliskan
sebagai berikut:

HT =HS + HV + Hi + AHp + HF1 + HF2+ HF3

Keterangan:

HT = Head total pompa, m

HS = Head statis, m

HV =Head of velocity, m

Hi = Head perubahan diameter, m
AHp = Head of pressure, m

HF1 = Head of friction, m

HF2 = Head of bend, m

HF3 = Head of valve, m

Bentuk penampang saluran air umumnya dapat
dipilih berdasarkan debit air, tipe material pembentuk
saluran serta kera]ahan dalam pembuatannya.
Bentuk penampang yang paling sering dan umum di
pakai adalah bentuk trapesium, sebab mudah dalam
pembuatannyaanurah, efisien dan mudah dalam
perawatannya. Perhitungan kapasitas pengaliran suatu
saluran air dilakukan dengan rumus Manning:

0= %aé X S3A

Keterangan:

Q = Debit aliran pada saluran (m3/detik)

R= Jari-jari hidrolik

S = Kemiringan dasar saluran (%)

P = Keliling basah

A = Luas penampang

n= Koeﬁsiemanning yang menunjukan kekerasan
dinding saluran

Perhitungan kecepatan pengendapan digunakan
sebagai parameter untuk menghitung luas dari
kolam pengendapan. Besar nilai persentase
pengendapan bertujuan untuk mengetahui fungsi dari
kolam pengendapan yaitu untuk mengendapkan
material padatan yang terbawa oleh air limpasan
sebelum dilalirkan ke sungai, danau ataupun laut.

- 3% D*(pp - pa)
Vs= TV
Keterangan:
Vs = Kecepatan pengendapann
n = Viskositas air (kg/m.det)
g= gaya gravitasi (m/det)
pp = Kerapatan air dan lumpur (kg/m3)
D= diameter partikel padatan (m)
pa= Berat jenis air (1000 kg/m3)

Debit padatan yang terkandung dalam lumpur pada
kolam pengendapan:
Q solid (Qs) = Q air x %TSS

Keterangan:

Qs= Debit padatan (m?/detik

)Qair= Debit air (m?/detik)

9TSS= Nilai Total Suspended Solid (%)

Waktu yang dibutuhkan oleh partikel untuk
mengendap adalah:

tv =h/Vt
Keterangan:
tv= waktu partikel mengendap (menit)
Vt= Kec partikel mengendap (m/detik)
h= Kedalaman kolam (m)

Waktu partikel untuk keluar dari kolam
pengendapan dapat diketahui berdasarkan
kecepatan Vh adalah dengan rumus berikut:

Vi

Keterangan :

th= Waktu yang dibutuhkan partikel keluar dari
kolam pengendapan (detik)

Vh= Kecepatan aliran partikel
(m/detik)

= Panjang kolam pengendapan

secara horisontal

Prosentase pengendapan, yaitu:
3 e .

warktiy yang dibutulikarair beluar

walry yag dibundhkanatr biuar + wakn pengendapa

III. HASIL/RESULT

3.1 Data Curah Hujan

Penentuan curah hujan rencana didasarkan pada data
curah  hujan  bulanan maksimum pada daerah
pengamatan selama sebelas tahun terakhir yaitu dari
tahun 2009-2019. Data curah hujan, jumlah hari hujan
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dan rata rata curah hujan perbulan dalam tiap tahun
disajikan dalam satu tabel agar mempermudah
pengelompokan data (lihat Lampiran B). Berdasarkan
data yang diperoleh, didapatkan nilai curah hujan rata-
rata harian maksimum sebesar 92,93 mm/hari.

Cumh Hugn Harin Maksanum (mm)

e ah LA W amrm |
E
*

oW U0 AT X07 AN 0N 0B 0K M7 NI OV

Gambar 2. Grafik Curah Hujan 2009-2019
3.2 Curah Hujan Rencana

Berdasarkan perhitungan didapatkan curah hujan
rencana 135,57 mm/hari dapat dilihat pada (lihat
Lampiran B) dengan periode ulang hujan 4 tahun dan
resiko hidrologi sebesar 86,65 %. Periode ulang hujan
yaitu perkiraan akan ada hujan yang kembali turun
dengan angka yang mirip dengan angka maksimum
dalam waktu 4 tahun.

1
3.3 Intensitas Curah Hujan

Dengan adanya data curah hujan rencana maka
didapatkan intensitas curah hujan yaitu sebesar 30
mm/jam dengan waktu lama hujan 1 jam. Berdasarkan
hasil perhitungan intensitas curah hujan yang
didapatkan, curah hujan di PT. Perkasa Inakerta
Kecamatan Bengalon Provinsi, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur termasuk daerah
yang keadaan hujannya sangat lebat.

3.4 Daerah Tangkapan Hujan (Catchment Area)
Berikut ini adalah luas masing-masing Daerah Tangkapan
Hujan yang berpengaruh untuk tiap tahun yang dapat dilihat
padaTabel 1- Tabel 7 dan Gambar 2 — Gambar 3.

Tabel 1. Daerah Tangkapan Hujan 2021

I 1";‘{;}“
DTH PIT 81W-A 0,28
DTH PIT B1W-B 009
DTH PIT 81W-C 0,12
DTH PIT 93 0,19
DTH PIT 95 030
DTHC 1.51
DTHD 148

&

e - —— =

Gambar 2. DTH Pit 81W Tahun 2021

Gambar 3. DTH Pit 81 Tahun 2021

Gambar 5. DTH Pit 95 Tahun 2021

Tabel 2. Daerah Tangkapan Hujan 2022

: Luas DTH
Lokasi Ky
DTHPIT93 027
DTHPIT 105 009
DTHC 151
DTH I 008




Rancangan Teknis SistemPenyaliran Tambang...Idzni Afif lzdihar Dkk

Gambar 9. DTH Pit 105 Tahun 2024

Tabel 5. Daerah Tangkapan Hujan 2025

Luas DTH
Lokasi P
DTHINPIT 81W-A 033
DTHPIT 81W-B 0,75

Gambar 7. DTH Pit 105 Tahun 2022

Tabel 3. Dacrah Tangkapan Hujan 2023

Luas DTH
Lokasi (Kni) .
b - =
DTH PIT 81W-A 0.54 R
DTH PIT 81W-B 0,09

Gambar 9. DTH Pit 81W Tahun 2025

Tabel 6. Daerah Tangkapan Hujan 2026

Lokasi Luas DTH
(Km?)
DTH PIT 105 0,37

Gambar 8. DTH Pit 8 IW Tahun 2023

Tabel 4. Daerah Tangkapan Hujan 2024

Luas DTH
Lokasi Ko?)
Gambar 10. DTH Pit 105 Tahun 2026

DTH PIT 105 037

DTHJ 008 Tabel 7. Daerah Tangkapan Hujan 2027

Luas DTH
Loas (k)
DTHPIT 81W 107
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Gambar 11. DTH Pit 81W Tahun 2027

3.5 Koefisien Air Limpasan

Pada daerah bukaan tambang nilai koefisien limpasan
yang digunakan adalah 09. Hal ini karena kondisi
daerah penambangan berupa tanah gundul tanpa
vegetasi sedangkan topografi daerah tangkapan hujan
di luar bukaan tambang dengan jenis lahan berupa
hutan perkebunan dengan kemiringan agak miring 3-
15%, maka nilai koefisien limpasan yang di gunakan
adalah 04.

3.6 Debit Air Limpasan

Air yang masuk ke dalam bukaan tambang berasal dari
air limpasan yang berasal dari air hujan yang mengalir
dari bukit dan lereng di sekitar area tambang. daerah
tambang. Debit air limpasan dihitung dengan
menggunakan rumus rasional, parameter untuk
menghitung debit air limpasan yaitu intensitas curah
hujan, koefisien air limpasan, dan luas daerah
tangkapan hujan. Besarnya debit air limpasan
tercantum pada Tabel 4.8 — Tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2021

Luas Intensitas Hujan Debit Air

Lolasi - DTH Rencana Limpasan
(m?) | (mmfjam) | [m?/jam)

DTH PIT 81W-A 09 0,28 30 75.96,31
DTH PIT 81W-B 09 0,09 30 2.441,67
DTH PIT 81W-C 09 012 30 3.255,56
DTH PIT 93 09 0,19 30 5.154,64
DTH PIT 95 09 0,30 30 81.3891
DTH C 09 1,51 30 18.207,03
DTH D 09 1,48 30 17.845,30

Tabel 9. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2022

Liiss '“LEE:"’S Debit Air
Lokasi ¢ LI Rencana gy
(n?) | (omfjam) | (m’fjam)

DTHPIT 93 09 | 027 30 7.32502
DTHPIT105 | 0,9 | 009 30 244167
DTHC 09 | 151 30 18.207,03

DTH] 09 | 0,08 30 964,61

Tabel 10. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2023
Luas | ™S peie pir
ujan o
Lokasi L Wiks) Rencana s bt
(km?) | (mmfjam) (m’ fjarn)
DTHPITBIW-A | 09 | 054 30 14.650,03
DTHPITBIW-BE | 09 | 0,09 30 244167

Tabel 11. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2024
Luas Intensitas Debit Air
Lokasi & DTH Hujan Rencana Limpasan
(km?) (mm/jam) (m fjam)
DTHPIT 105 09 | 037 30 10.037,98
DTH] 09 | 008 30 964,61

Tabel 12. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2025
e || | HEREEY Debit Air
- DTH DD Lfinpeasan
Lokasi 2 Rencana pa
[km*) (mm fjam (m®*fjanm)
DTHPIT8IW-A | 0,9 | 033 30 8.952,80
DTHPITBIW-B | 0,9 | 0,75 30 2.0347.26

Tabel 13. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2026
Luas Intensitas Dehit Air
Lokasi c DTH Hujan Rencana Limpasan
(km®) (mm fjam) (m® fjam
DTHPIT 105 0,9 037 30 10.037,98
DTH] 0,9 0,08 30 964,61

Tabel 14. Hasil Perhitungan Debit Air Limpasan

Tahun 2027
Luas Intensitas Hujan Debit Air
Lokasi ® DTH Rencana Limpasan
(km?) (mm fjam) (m*/jam)
DTHPIT 81W-A 0,9 1,07 30 29.02876

IV. PEMBAHASAN/DISCUSSION
4.1 Rancangan Sistem Penyaliran Tambang

terbuka berfungsi sebagai tempat untuk
menampung dan mengalirkan air limpasan yang
masuk ke dalam suatu daerah tangkapan hujan dan
mengalirkannya ke tempat penampungan sementara
(sump). Saluran terbuka menggunakan penampang
bentuk trapesium dengan tipe dinding saluran dari
tanah. Saluran terbuka yang akan dibuat harus dapat
mengalir secara alamiah sehingga ditetapkan gradien
hidrolik sebesar 0,25 - 0,5% (Pfleider EP) yang
merupakan syarat agar tidak terjadi erosi pada
dinding saluran serta pendangkalan saluran karena
endapan partikel padatan.

Saluran

Terdapat 4 saluran terbuka yang dirancang pada tahun
2021 yang terdiri dari 3 saluran terbuka di luar pit
yaitu saluran terbuka 1 yang berada pada utara pit 95
yang berfungsi untuk menahan air limpasan yang
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akan masuk ke pit 95, saluran terbuka 2 berada di
utara pit 93 yang berfungsi untuk menahan air
limpasan yang akan mengalir ke pit 93 dan saluran
terbuka 3 yang mengalirkan air dari saluran terbuka 1
dan 2 yang kemudian akan dialirkan menuju muara,
dan terdapat 1 saluran terbuka di dalam pit yaitu
saluran terbuka pada pit 8IW di elevasi -10 yang
berfungsi untuk mengalirkan air lipasan yang jatuh
dari daerah tangkapan hujan pit 81W C menuju ceruk
di elevasi -20. Pada tahun 2022 terdapat 1 saluran di
dalam pit 105 yang berfungsi untuk mengalirkan air
yang berasal dari daerah tangkapan hujan J yang
terletak di utara pit 105 agar tidak masuk ke dalam pit
105.

1. Saluran Terbuka 1

Saluran terbuka 1 dibuat pelcn tahun 2021 yang
berfungsi untuk mengalirkan air  limpasan yang
berasal dari daerah tangkapan hujan dengan debit
sebesar 3905 m3/detik. (Lampiran F). Saluran
terbuka terdapat di utara pit 95 memiliki dimensi :

4. h (Kedalaman Saluran) =3 04 m
b. a(Kemiringan lereng) = 45°
c¢. b (Lebar bawah) =302 m

B (Lebar atas) = 9,10 m

e. a(Panjang dinding saluran) = 4,34 m

Gambar 2. Dimensi Saluran Terbuka 1
2. Saluran Terbuka 2
Saluran terbuka 2 dibuat pildinlhul] 2021 yang
berfungsi untuk mengalirkan air limpasan yang
berasal dari daerah tangkapan hujan dengan debit
sebesar 20,51 m3/detik. (Lampiran F). Saluran
terbuka terdapat di utara pit 93 memiliki dimensi :

a. h (Kedalaman Saluran) =2 .98 m

b. a (Kemiringan lereng) = 45°

c. b ( Lebar bawah) =296 m

d. B (Lebar atas) = 8.91m

e. a ( Panjang dinding saluran) = 4,24 m

Gambar 3. Dimensi Saluran Terbuka 2

3. Saluran Terbuka 3

Saluran terbuka 3 dibuat pada tahun 2021 yang
berfungsi untuk mengalirkan air limpasan yang
berasal dari saluran terbuka 1 dan 2 dengan debit air
limpasan 67,01 m3/detik. (Lampiran F). Dengan
dimensi sebagai berikut:

a. h (Kedalaman Saluran) = 445 m

b. a (Kemiringan lereng) = 45°

C. b ( Lebar bawah) = 4,42 m

d. B (Lebar atas) = 1332 m

e. a ( Panjang dinding saluran) = 6,36 m

Gambar 4. Dimensi Saluran Terbuka 3
4. Saluran Terbuka PIT 81W

Saluran terbuka yang berada di pit 81W hanya berada
pada tahun 202 [, yang berfungsi untuk mengalirkan
air lipasan yang jatuh dari DTH Pit 81 W-C menuju
ceruk di elevasi -20 dengan debit air limpasan 1,38
m3/detik. (Lampiran F). Dengan dimensi sebagai
berikut:

a. h (Kedalaman Saluran) = 0,38 m
b. a (Kemiringan lereng) = 60°
C. b ( Lebar bawah) = 0,44 m
d. B (Lebar atas) =120 m
e. a ( Panjang dinding saluran) = 0,59 m
‘ - et -
1) s
] t 1]
- “Mm - £

Gambar 5. Dimensi Saluran Terbuka PIT 81 W

5. Saluran Terbuka PIT 105

Saluran terbuka yang berada di pit 105 dibuat pada
tahun 2022 wyang berfungsi untuk menahan air
limpasan pada daerah tangkapan hujan I sehingga
tidak masuk ke area pit 105 (Lampiran F). Dengan
dimensi sebagai berikut:

a. h (Kedalaman Saluran) = 0,38 m
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b. a (Kemiringan lereng) = 60°
C. b ( Lebar bawah) =044 m
d. B (Lebar atas) = 1,20 m
€. a ( Panjang dinding saluran) = 0,59 m
¥ y e p
i )
] 1 1
- hvlddm - £

Tabel 18. Rancangan Dimensi Ceruk 2025

Panjang Lebar Kedalaman I
Ceruk permukasn Permukaan Dasar \'Gi' Lf’luk
(m) () (m) "
Pit BIW-B B4 64 10 68.5%.45

Tabel 19. Rancangan Dimensi Ceruk 2026

Panjang Lebar Kedalaman .
~ - Vol. Ceruk
Ceruk permukaan | Permukaan Dasar ()
() () (m}
Fit 105 115 39 10 3734937

Tabel 20. Rancangan Dimensi Ceruk 2027

Gambar 6. Dimensi Saluran Terbuka PIT 105
4.2 Rancangan Dimensi Ceruk (Sump)

Rancangan
limpasan

ceruk didasarkan pada debit air
yang masuk ke dalam suatu daerah
tangkapan hujan, kemampuan pemompaan, dan
waktu pemompaan. Dimensi ceruk dibuat dengan
bentuk trapesium sehingga dinding sump akan
memiliki kemiringan untuk menahan kekuatan air.
Proses pembuatan sump dengan bentuk ini lebih
mudah dibuat dengan mengunakan Excavator
schingga dapat membuat volume yang lebih besar
dan mengurangi waktu pembuatan.

Dibutuhkan rancangan dimensi ceruk agar
lebih efektif dan dapat menampung air limpasan
yang masuk ke dalam tambang.

Tabel 15. Rancangan Dimensi Ceruk 2021

. Panjang Lebar Kedalaman Vol. Ceruk
Ceruk Permukaan Permukaan Dasar {mY)
{m}) {m} {m}
Pit BI'W 130 71 10 8655040

Dari data diatas dapat diketahui bahwa masing
masing volume sump dapat menampung debit yang
masuk ke dalam sump.

4.3 Kebutuhan Pompa dan Pipa

Pompa yang dimiliki kontraktor PT. Karunia Wahana
Nusa adalah pompa sentrifugal merk Pioneer
PP128522 berjumlah 1, Multiflo 380 berjumlah 4 dan
1 pompa DND 200 sebagai booster, sedangkan pipa
yang digunakan berbahan polythylene berdiameter
pipa masing-masing sepanjang 10 inchi.

1. Data Pemompaan 2021

Tabel 21. Head Total Pompa Merk Pioneer PP128522
ada Pit 81W-A Tahun 2021

Panjang Lebar Kedalaman Vol Head
Ceruk permukaan Permukaan Dasar Ceruk Head Head Head Katup Head Total
{m) (m} {m) (m*) Statis Gesekan Belokan Isap Kecepatan Head

P BLW-A 14 - 10 10.891 81 — (m) (m) (m) (m) (m) (m)
Pit SIW-B 16 2 3 500418 P“;‘:-"‘” 45 0468 0286 | 0285 0343 49,592
Pit BIW-C 27 28 6 355743
Pit 93 101 18 10 1397671
Pit 95 116 34 10 35 366 23 Tabel 22. Head Total Pompa Merk Multiflo 380

Tabel 16. Rancangan Dimensi Cerukk 2022

Panjang Lebar Kedalaman Vol
Ceruk permukaan | Permukaan Dasar Ceruk
(m) (m) {m) {m'}
Pit 93 53 25 10 447011
Pin 105 104 24 10 21.200,10

Tabel 17. Rancangan Dimensi Ceruk 2023

Panjang Lebar Kedalaman Vol.
Ceruk Permukaan Dasar Ceruk
periukaan (m) (m) (m')
(m)
Pt B1TW-A 105 67 8 46.499.40
Fit 81W-B 46 21 8 550418

Tabel 18. Rancangan Dimensi Ceruk 2024

Panjang Lebar Kedalaman Vol
Ceruk permukaan | Permukaan Dasar Ceruk
(m) {m) (m} (m'}

Pir 105 77 60 10 37.36452

pada Pit 81W-B Tahun 2021

Head
Head Head Head Katup Head Total
Statis | Gesekan | Belokan | lsap | Kecepatan | Head
im) {m) {m) {m) {m) (m)
{,““"1‘-“" 45 0,695 016 | 0025 0,030 45767
ipa

Tabel 23. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
ada Pit 93 Tahun 2021

Head | Head
Head Head Head Kawp | Kecep Total
Statis | Gesekan | Belokan | lap | awn | Head
{1} {m) {m) {m} {m) {m})
Jaringan | sg 00430 0009 | opos | oo | 0H0
Pipa 9

Tabel 24. Head Total Pompa Merk Multiflo 380 pada

Pit 95 Tahun 2021
Head
Head Head Head Katup Head Total
Statis | Gesekan | Belokan Isap Kecepatan | Head
() {m) (m) {m) () {m)
{,‘f’ ngan 48 07259 0,197 0,007 0010 48204
ipa
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2. Data Pemompaan 2022

Tabel 25. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
pada Pit 93 Tahun 2022

Head
Head Head Heud Katup Heud Total
Statis | Gesekan | Belokan Isap Kecepatan | Head
(m) {m} {my} {m) {m) {m)
Jaringan &0 1950 0036 0016 0057 62149
Pipa

Tabel 26. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
pada Pit 105 Tahun 2022

4.4 Rancangan Kolam Pengendapan

Kolam pengendapan berfungsi untuk mengendapkan
partikel padatan yang terbawa saat  proses
pemompaan dari lokasi penambangan dan mengontrol
kualitas air yang nantinya akan dialirkan ke sungai.

Bentuk kolam pengendapan yang dibuat berbentuk
persegi panjang dan berliku-liku. Hal ini agar
kecepatan material yang masuk dapat diperkecil, dan
dengan kecepatan aliran kecil maka waktu yang

Head
Head Head Head Katup Head Total
Statis | Gesekan | Belakan Isap Kecepatan | Head
() {m) {m) {m} (1) {ni}
{,“q’:““" 25 0,287 0013 006 0,023 25,329

dibutuhkan oleh air dan material untuk keluar dari
kolam pengendapan semakin lama, sehingga material
mempunyai waktu yang cukup untuk mengendap.
Kolam pengendapan yang dibentuk terdiri dari 5

3. Data Pemompaan 2023

Tabel 27. Head Total Pompa Merk Pioneer PP128522
pada Pit 81W-A Tahun 2023

Head
Head Head Head Kautup Head Turtal
Statis | Gesekan | Belokan Tsap Kecepatan |  Head
(m} (m) (m} (m} () (m)
{;‘“"1"“" 95 5646 0,124 0,082 0,288 101,079
ipa

4.  Data Pemompaan 2024

Tabel 28. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
pada Pit 105 Tahun 2024

Head
Head Head Head Katup Head Total
Staris | Gesekan Belokan Isap Kecepatan Head
(m) (m) (m) (m) (m) (m)
daringn 55 0,376 0,010 0,026 0014 55427
Pipa

5. Data Pemompaan 2025

Tabel 29. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
ada Pit 81 W-B Tahun 2025

Head
Head Head Head Katup Head Total
Statis | Gesekan | Belokan kap | Kecepatan | Head
(m} (m) (m} (m} (m) (m)
Jaringan | ¢g 0,455 0,007 0026 0014 65502
Pipa

6. Data Pemompaan 2026
Tabel 30. Head Total Pompa Merk Multiflo 380
pada Pit 105 Tahun 2026

Head
Head Head Head Katup Head Tonal
Statis | Gesekan | Belokan Lsap Kecepalan Head
(m) (m) (m) (m) (m) (m)
Jaringan
: 5 3 4
Pipa 75 0.621 0,012 0,034 0018 75 686

7. Dara Pemompaan 2027
Tabel 31. Head Total Pompa Merk Pioneer PP128522

pada Pit 81W-B Tahun 2027
Head
Head Head Head Katup Head Total
Statis | Gesekan | Belokan Isap Kecepatan Head
(m} (m} (m} (m) (m) (m)
Jaringan s 5854 0.296 0318 0,170 121,640
Pipa

kompartmen. Dimensi kolam pengendapan ditentukan
dari debit air yang dipompa dari ceruk menuju kolam
pengendapan. Kolam pengendapan yang dirancang
berfungsi untuk menampung air dari pit 105,
sedangkan air dari pit 81W dan pit 93 dialirkan ke
kolam pengendapan 81 di bagian timur pit 81W, lalu
air dari pit 95 dialirkan ke kolam pengendapan 7IN.

Debit air yang masuk ke kolam pengendapan berasal
dari DTH pit 105 yang berjumlah 541 m3/s. Kolam
pengendapan dibuat menjadi 1 set, yang memiliki 5
kompartmen, hal ini dikarenakan agar debit air yang
masuk ke kolam pengendapan dari tiap tiap kolam
pengendapan dapat terpenuhi. Debit air dari ceruk pit
105 dialirkan menuju outlet yang nantinya akan
dialirkan menuju ke saluran terbuka 3. Luas kolam
pengendapan yang dibutuhkan adalah 24750 m2.
Kolam pengendapan membutuhkan perawatan yaitu
pengerukan berkala. Waktu yang dibutuhkan untuk
dilakukan pengerukan adalah 8 bulan 7 hari. Nilai
TSS diasumsikan 50% padatan dan 50% air.

g

Gambar 7. Dimensi Kolam Pengendapan
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VI. KESIMPULAN/CONCLUSION

1. PT. Perkasa Inakakerta diperlukan sistem
penyaliran tambang karena area ini termasuk dalam
daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan sistem
penambangan yang dilakukan adalah sistem tambang
terbuka.
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2. Daerah penelitian mempunyai curah hujan rata-rata
makimum sebesar 92,93 mm, serta curah hujan
rencana 135,77 mm, dan di dapatkan intensitas hujan
sebesar 30 mm/jam.
3. Saluran terbuka berfungsi untuk mencegah air
limpasan agar tidak mengalir kedalam pit. Dimensi
rancangan saluran terbuka pada tiap tahun didapatkan
sebagai berikut :
a. Tahun 2021
Berikut ini adalah dimensi saluran terbuka yang telah
dirancang untuk tahun 2021:
1) Rancangan saluran terbuka 1 :
Lebar Permukaan : 9,10 meter
Lebar Dasar 1 302 meter
Kedalaman : 304 meter
Panjang dinding saluran : 4,34 meter
2) Rancangan saluran terbuka 2 :
Lebar Permukaan : 13,32 meter
Lebar Dasar : 442 meter
Kedalaman : 445 meter
Panjang dinding saluran : 6,29 meter
3) Rancangan saluran terbuka 3 :
Lebar Permukaan : 8,92 meter
Lebar Dasar : 296 meter
Kedalaman : 298 meter
Panjang dinding saluran : 4,21 meter
4) Rancangan saluran terbuka Pit 81W :
Lebar Permukaan : 1,20 meter
Lebar Dasar : 120 meter
Kedalaman : 028 meter
Panjang dinding saluran : 0,59 meter
b. Tahun 2022
Berikut ini adalah dimensi saluran terbuka yang telah
dirancang untuk tahun 2022:
1) Rancangan saluran terbuka Pit 105 :
Lebar Permukaan : 1 20 meter
Lebar Dasar : 120 meter
Kedalaman : 0,28 meter
Panjang dinding saluran  : 0,59 meter
4. Ceruk (ceruk) berfungsi untuk menampung
sementara air yang mengalir dalam bukaan tambang.
Dimensi ceruk disesuaikan dengan kemajuan
penambangan. Berikut ini adalah rancangan dimensi
ceruk dan kebutuhan pompa setiap tahun:

a. Tahun 2021
Volume ceruk pada tahun 2021 yang dirancangkan
pada pit 81W-A 10 .891,90 m?, pit 81W-B = 5.904,18
m?, pit 81W-C =3.557 43 m?, pit 93 = 13.976,71 m?
dan pit 95 = 35.366,23 m?.

b. Tahun 2022
Volume ceruk pada tahun 2022 yang dirancangkan
pada pit 93 = 23470,11 m? dan pit 105 = 21.200,10
m?.

¢. Tahun 2023
Volume ceruk pada tahun 2023 yang dirancangkan
pada pit 81W-A 46.49940 m*® dan pit 81W-B =
5.904,18 m?,

d. Tahun 2024

Volume ceruk pada tahun 2024 yang dirancangkan
pada pit 105 sebesar
37.364,52 m’.
e. Tahun 2025
Volume ceruk pada tahun 2025 yang telah
dirancangkan pada pit 81 W -B sebesar 68.590 .45 m?.
e. Tahun 2026
Volume ceruk pada tahun 2026 yang telah
dirancangkan untuk pit 105 sebesar
37.349 37 .
g. Tahun 2027
Volume ceruk pada tahun 2027 yang dirancangkan
pada pit 81W sebesar
86.550,40 m°.

5. Kebutuhan pompa pada setiap tahun sebagai
berikut:

a. Tahun 2021

1) Pada pit 8 1W-A dibutuhkan 1 pompa jenis Pioneer
PP128522 dengan debit pompa sebesar 0,54 m?/detik
dan Head Total yaitu 49,592 m. Pipa yang digunakan
berdiameter 10 inchi dengan panjang 1.911 m.

2) Pada pit 81W-B dibutuhkan 1 pompa jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,16
mi/detik dan Head Total yaitu 45,767 m Pipa yang
digunakan berdiameter 10 inchi dengan panjang

585 m.

3) Pada pit 93 dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,12
m?/detik dan Head Total yaitu 45,767 m. Pipa yang
digunakan berdiameter 10 inchi dengan panjang
1.148 m.

4) Pada pit 95 dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,125
m?/detik dan Head Total yaitu 48,297 m. Pipa yang
digunakan berdiameter 10 inchi dengan panjang

568 m.

b. Tahun 2022

1) Pada pit 93 dibutuhkan pompa 1 pompa jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,16
m?/detik dan Head Total yaitu 62,149 m. Pipa yang
digunakan berdiameter 10 inchi dengan panjang 804
m.

2) Pada pit 105 dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar

0,11 m?/detik dan Head Total yaitu 25,329 m. Pipa
yang digunakan berdiameter 10 inchi dengan panjang
661 m.

c. Tahun 2023

1) Pada pit 81W-A dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Pioneer PP128522 dengan debit pompa sebesar 0,44
mi/detik dan Head Total 101079 m, menggunakan
pipa berdiameter 10 inchi dengan panjang 1.316 m.
2) Pada pit 81W-B dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Pioneer PP128522 dengan debit pompa sebesar 0,16
mi/detik  dan Head Total yaitu 45767 m
menggunakan pipa berdiameter 10 inchi dengan
panjang 585 m.

d. Tahun 2024
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Pada pit 105 dibutuhkan pompa 1 pompa dengan
jenis Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,15
mi/detik  dan Head Total yaitu 65502 m
menggunakan pipa berdiameter 10 inchi dengan
panjang 912 m.

f.  Tahun 2025
Pada pit 81W-B dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Pioneer PP128522 memiliki debit pompa sebesar
0,17 m¥/detik dan Head Total 75,686 m menggunakan
pipa berdiameter 10 inchi dengan panjang 912 m.

g. Tahun 2026
Pada pit 105 dibutuhkan 1 pompa dengan jenis
Multiflo 380 dengan debit pompa sebesar 0,17
mi/detik  dan Head Total yaitu 75686 m
menggunakan pipa berdiameter 10 inchi dengan
panjang 970 m.
¢. Pada pit 81W-B dibutuhkan 1 pompa jenis Pioneer
PP128522 dengan debit pompa sebesar 0,52 m*/detik
dan Head Total yaitu 121,640 m menggunakan pipa
berdiameter 10 inchi dengan panjang 115 m.

6. Rancangan kolam pengendapan penambangan batubara
PT. Perkasa Inakakerta adalah sebagai berikut:

Jumlah Kompartmen =5

Lebar kolam = 20 m

Panjang kolam =45 m

Lebar penyekat=4 m

Panjang penyekat =40 m

Banyak penyekat =4

Kedalaman kolam (d) =6 m

Kedalaman aliran (h) =55 m

Berdasarkan rancangan tersebut settling pond
dapat memiliki volume total sebesar 24.500 m?.
Waktu perawatan kolam pengendapan dapat
dilakukan setiap 264 Hari / 8 Bulan 7 Hari.
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